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Abstract 
The Quantum Learning and Quantum Teaching approaches offer a new paradigm 
in Islamic Religious Education (PAI) learning that is more holistic, enjoyable, and 
contextual. This article aims to explain the basic principles of Quantum Learning 
and Quantum Teaching and their implications for the effectiveness of PAI 
learning. Through a literature review, these approaches are analyzed from both 
theoretical and practical perspectives. The data for this article were collected from 
research findings published in books and scientific journals related to Quantum 
Teaching and Quantum Learning as well as their implications for PAI learning. 
The data were then analyzed through the stages of identification, categorization, 
and interpretation. Quantum Learning, with its TANDUR and AMBAK 
principles, and Quantum Teaching, which emphasizes emotional connectivity and 
relevance to students’ real-life experiences, have been proven to improve learning 
outcomes, emotional engagement, and students’ spiritual motivation. In addition, 
these approaches transform the role of teachers from mere transmitters of 
knowledge into inspirational facilitators who are able to create a conducive and 
humanistic learning atmosphere. These findings affirm that the integration of 
Quantum Learning and Quantum Teaching in PAI is highly relevant in addressing 
the challenges of 21st-century education and in shaping a generation that is 
intellectually, emotionally, and spiritually intelligent. 

Keywords: Quantum Learning, Quantum Teaching, PAI Learning. 

A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan yang melibatkan 

interaksi dinamis antara pendidik, peserta didik, serta lingkungan belajar. Hakikat 

pembelajaran tidak hanya sebatas proses transfer pengetahuan, tetapi lebih kepada 

upaya sadar dan sistematis dalam membentuk perubahan perilaku, pola pikir, serta 

                                                             
1 Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Aji Muhammad Idris, Samarinda, Indonesia 
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nilai-nilai yang positif dalam diri siswa. Me $nu$ru$t Sanjaya 3, pe$mbe $lajaran adalah 

prose $s inte $raksi pe$se$rta didik de $ngan pe $ndidik dan su $mbe$r be $lajar dalam 

lingku$ngan be$lajar yang dirancang u $ntu$k me$mfasilitasi te$rjadinya pe $mbe$lajaran 

aktif, kre$atif, dan me$nye$nangkan. Prose$s ini me $ne $kankan pe$ntingnya aktivitas 

siswa dalam me $mbangu$n pe $nge $tahu$an, bu$kan se$kadar me$ne $rima informasi se$cara 

pasif. Ole $h kare$na itu$, pe$rge $se$ran paradigma dari pe $mbe $lajaran be $rpu$sat pada 

gu$ru$ (te $ache$r-ce $nte$re $d) me $nu$ju$ pe$mbe$lajaran be$rpu$sat pada siswa (stu $de $nt-

ce$nte $re$d) me$njadi sangat pe$nting dalam konte $ks pe$ndidikan mode $rn. 

Namu$n de $mikian, dalam konte $ks Pe $ndidikan Agama Islam (PAI) di 

Indone $sia, pe $nde$katan pe $mbe $lajaran yang digu $nakan masih banyak yang be $rsifat 

konve $nsional. Paradigma lama yang me $ne$mpatkan siswa se $bagai obje$k 

pe $mbe $lajaran masih me$ndominasi ru$ang ke $las. Gu$ru$ ce$nde $ru $ng me $nggu $nakan 

me$tode $ ce$ramah satu$ arah, yang me$ngabaikan partisipasi aktif siswa se $rta 

pe $nge $mbangan ke $mampu$an be$rpikir kritis dan re $fle$ktif. Pe $ne $litian ole$h Mu $haimin 

e $t al.4 me$nu$nju$kkan bahwa pe $mbe $lajaran PAI se $ring kali hanya be $rorie $ntasi pada 

aspe $k kognitif dan hafalan, se$hingga be $lu$m mampu$ me $njawab tu $ntu$tan 

pe $ndidikan abad ke$-21 yang me $ne$kankan kompe$te $nsi be$rpikir tingkat tinggi. 

Padahal, me$ru$ju$k pada U $ndang-U $ndang No. 20 Tahu $n 2003 te $ntang Siste $m 

Pe $ndidikan Nasional, pe $ndidikan nasional be $rtu $ju$an u $ntu$k me $nge $mbangkan 

pote$nsi pe$se $rta didik agar me$njadi manu$sia yang be $riman, be $rtakwa, be $rakhlak 

mu$lia, se$rta mampu$ be$rkontribu $si dalam ke$hidu$pan be $rmasyarakat dan be$rne $gara. 

Hal ini se$bagaimana dalam firman Allah Swt dalam su$rah al-Mu$jadalah ayat 115 

ُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرجََاتٍ  َّɍيَـرْفَعِ ا 

Artinya: "Allah akan me$ninggikan orang-orang yang be $riman di antara 

kamu$ dan orang-orang yang dibe $ri ilmu$ pe$nge $tahu$an be$be $rapa de$rajat..." 

Pe $ndidikan Agama Islam (PAI) me $miliki posisi strate $gis dalam 

me$mbe $ntu$k akhlak mu$lia dan me$mpe $rku$at inte$gritas moral pe $se $rta didik di te $ngah 

                                                             
3 W. Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

kencana, 2010), 17–19. 
4 Muhaimin Dkk, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Membangun Sistem Pendidikan 

Islam Yang Holistik-Integratif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 88–90. 
5 Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an and Gedung Bayt Al-Qur`an & Museum Istiqlal, 

“Qur’an Kemenag,” https://quran.kemenag.go.id/, 2022, https://quran.kemenag.go.id/. 
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dinamika ke$hidu$pan mode$rn. Le $bih dari se $kadar pe $ngajaran doktrin agama, PAI 

be $rtu $ju$an me $nu$mbu$hkan ke$imanan, me$ngasah ke $pe$kaan spiritu$al, dan 

me$mbimbing siswa agar mampu$ me $laksanakan ajaran agama se $cara be$nar dalam 

ke $hidu$pan se$hari-hari. Mu $haimin6 me$nyatakan bahwa tu $ju$an u$tama PAI adalah 

u$ntu$k me$nciptakan insan yang me $miliki ke $se $imbangan antara aspe$k iman, ilmu$, 

dan amal se$bagai fondasi u $tama pe$mbe $ntu$kan karakte $r. Pe $ndidikan yang baik 

adalah yang tidak hanya me $nanamkan pe$nge $tahu$an, te $tapi ju$ga me $mbe$ntu$k sikap 

dan pe$rilaku $ re$ligiu $s yang me $nce $rminkan nilai-nilai ke$islaman dalam tindakan 

nyata.7 

Sayangnya, dalam praktik pe $mbe$lajaran, pe$nde$katan yang digu $nakan 

masih banyak didominasi me $tode$ konve $nsional se $pe$rti ce$ramah, hafalan, dan 

pe $ngu$langan mate$ri yang minim dialog dan re $fle$ksi. Hal ini be$rte $ntangan de $ngan 

ke $bu$tu$han ge $ne$rasi digital saat ini yang te $rbiasa de $ngan ke $ce$patan informasi, 

visu$alisasi, dan partisipasi aktif. Me$nu$ru$t pe$ne $litian ole$h Hidayatu $llah dkk8, 

mayoritas gu $ru$ PAI be $lu$m me $manfaatkan te$knologi digital se $cara optimal dalam 

prose $s pe$mbe$lajaran, se$hingga siswa me $rasa bosan dan tidak te $rlibat se$cara aktif 

dalam ke$las. Padahal, pe $mbe$lajaran PAI di abad ke$-21 me $nu$ntu$t pe$nde$katan yang 

konte$kstu $al, kre$atif, dan be $rbasis pada proble $m solving agar pe$se$rta didik tidak 

hanya me$nge $tahu$i ajaran agama, te $tapi ju$ga mampu$ me$nginte $rnalisasikannya 

dalam ke$hidu$pan sosial me$re$ka. Ole $h kare$na itu$, inovasi dalam me $tode $ dan me$dia 

pe $mbe $lajaran me$njadi tantangan se $riu $s yang haru$s diatasi ole$h gu$ru$ PAI. 

Me $nanggapi tantangan pe$mbe $lajaran konve$nsional yang tidak lagi re $le $van 

de $ngan karakte$ristik ge $ne $rasi digital, pe$nde$katan Qu$antu$m Le $arning dan 

Qu $antu$m Te $aching hadir se $bagai solu$si inovatif yang me $nye $lu$ru$h. Ke $du $a 

pe $nde $katan ini be $rpijak pada inte$grasi ne $u$rosains, psikologi be $lajar, dan strate $gi 

komu$nikasi e $du$katif, de $ngan asu$msi dasar bahwa prose$s be$lajar bu$kan hanya 

aktivitas kognitif se$mata, te$tapi ju$ga me$libatkan aspe$k afe$ktif, se$nsorik, 

e $mosional, hingga lingku $ngan be$lajar. Qu$antu$m Le $arning me$ne $kankan pada 

optimalisasi ke $rja otak kanan dan kiri, se $rta pe$ntingnya me$nciptakan su $asana 
                                                             

6 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Membangun Sistem Pendidikan Islam 
Yang Holistik-Integratif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 38. 

7 Muhaimin, 42–44. 
8 A. Hidayatullah, L. Nasution, and D. Rohendi, “Relevansi Pendidikan Agama Islam 

Dengan Tantangan Generasi Milenial Dalam Era Digital,” Tadrib: Jurnal Pendidikan Agama 
Islam 10, no. 2 (2021): 188, 10.19109/tadrib.v10i2.10420. 
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be $lajar yang me$nye $nangkan dan pe$nu$h makna. Prinsip TANDU $R (Tanamkan, 

Alami, Namai, De$monstrasikan, U$langi, Rayakan) dan AMBAK (Apa 

Manfaatnya Bagiku $?) me$ru$pakan jantu$ng dari pe $nde $katan ini yang me $ndorong 

pe $mbe $lajaran be$rmakna, konte $kstu$al, dan me$mbe$rdayakan motivasi intrinsik 

siswa.9 Dalam konte $ks PAI, pe $nde $katan ini me$mu$ngkinkan siswa tidak hanya 

me$nghafal konse$p ke $islaman, te$tapi ju$ga me$ngalaminya se $cara e$mosional dan 

aplikatif dalam ke$hidu$pan nyata. 

Be$rbagai pe $ne $litian te $lah me$nu$nju$kkan bahwa pe$ne$rapan Qu$antu$m 

Le$arning dan Qu $antu$m Te $aching dalam pe $mbe$lajaran PAI mampu$ me $ningkatkan 

e $fe$ktivitas prose$s be $lajar-me$ngajar se$cara signifikan. Lu $bis dan Nasu $tion10 

me$ne $mu$kan bahwa pe$ne$rapan strate $gi Qu$antu $m Le $arning se$cara langsu $ng 

me$ningkatkan partisipasi aktif siswa se $rta pe$ncapaian hasil be$lajar PAI di se$kolah 

me$ne $ngah. Se$me $ntara itu$, Mu$is dan Mardiana11 me$laporkan bahwa pe $nggu $naan 

me$tode $ Qu $antu$m Te$aching dalam pe$mbe $lajaran PAI tidak hanya me$mbangu $n 

su $asana yang le$bih inte $raktif, te$tapi ju$ga me$nu$mbu$hkan sikap re$ligiu$s dan 

karakte $r Islami pe$se $rta didik se $cara le$bih ote$ntik. Di sisi lain, Nu$rkholis dan 

Aziza12 me $ncatat adanya pe$ningkatan kre $ativitas, ke $mandirian be $lajar, dan daya 

nalar siswa ke$tika Qu$antu $m Te $aching diimple$me$ntasikan se $cara konsiste $n di 

ke $las. Hasil-hasil te $rse $bu$t me $mpe$rku$at argu $me $n bahwa pe$nde$katan ini me$miliki 

pote$nsi be $sar dalam me$ntransformasi pe $mbe $lajaran PAI me$njadi le$bih re$le $van, 

me$nye $nangkan, dan be$rdampak jangka panjang te $rhadap pe $mbe$ntu$kan karakte$r 

siswa.  

                                                             
9 B. DePorter and M. Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman Dan 

Menyenangkan (Bandung: Kaifa, 2013), 23–24. 
10 N.L.A Lubis, N Nasution, and Juliana Siregar, “IImproving Student Learning 

Outcomes through the Quantum Learning Model in Islamic Education Learning at SD Negeri 0109 
Janjilobi,” DARUSSALAM: Scientific Journal of Islamic Education 1, no. 2 (2024): 55–58, 
https://journal.mgedukasia.or.id/index.php/darussalam/article/view/381. 

11 Muhammad Aufa Muis et al., “Building a Golden Generation Through Learning 
Islamic Religious Education: Quantum Teaching Learning Model,” AURELIA: Jurnal Penelitian 
Dan Pengabdian Masyarakat Indonesia 3, no. 2 (2024): 98–101, 
http://www.rayyanjurnal.com/index.php/aurelia/article/view/2506. 

12 Yusuf Nurkholis and Ilma Fahmi Aziza, “TEACHER SUBJECTIVITY IN THE 
APPLICATION OF QUANTUM TEACHING METHODS IN CLASS IX IRE LEARNING,” 
ISIEP: Internasioanl Seminar on Islamic Education and Peace 4 (2024): 201–4, 
https://chatgpt.com/g/g-kZ0eYXlJe-scholar-gpt/c/681eb97d-019c-800e-aaf4-
c53af78a7a59#:~:text=10–12%0A -
,https%3A//ejournal.uniramalang.ac.id/index.php/isiep/article/view/6058,-Jika Anda 
membutuhkan. 
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De $ngan de$mikian, inte $grasi ke$du$a te$ori ini dalam pe $mbe $lajaran PAI sangat 

re $le$van dan me$nde $sak u$ntu$k me$nciptakan pe$mbe $lajaran PAI yang konte $kstu $al, 

me$nye $nangkan, dan e$fe $ktif. Makalah ini be $rtu $ju$an u$ntu$k me $nje $laskan pe $nge $rtian 

dan prinsip dasar te$ori Qu $antu$m Le $arning dan Qu$antu $m Te$aching, se$rta 

me$ngide $ntifikasi implikasi pe $ne $rapannya te $rhadap e $fe$ktivitas pe $mbe$lajaran PAI 

di se$kolah. 

B. METODE PENELITIAN 

Pe $ne $litian ini me $nggu $nakan pe$nde $katan ku$alitatif de $skriptif me $lalu$i 

me$tode $ stu$di ke $pu$stakaan (library re $se $arch)13, de$ngan tu$ju$an me $nganalisis se $cara 

kritis te $ori Qu$antu $m Le$arning dan Qu $antu $m Te$aching se $rta pe$ne $rapannya dalam 

pe $mbe $lajaran Pe $ndidikan Agama Islam (PAI). Me $tode$ ini dipilih kare $na se $su $ai 

de $ngan karakte $r makalah yang be $rsifat konse $ptu$al dan tidak be$rbasis lapangan. 

Data dipe$role $h me $lalu$i te$laah lite $ratu$r prime $r dan se $ku$nde $r, me$lipu$ti bu$ku $ 

te$ori pe $ndidikan se$pe $rti Qu $antu$m Le $arning karya Bobbi De $Porte $r dan Mike$ 

He $rnacki14, Qu$antu$m Te$aching ole$h De $Porte $r, Re$ardon, dan Singe $r-Nou$rie$15 , 

se$rta ju$rnal ilmiah yang re $le $van. Lite $ratu$r-lite $ratu$r te $rse$bu$t dianalisis u $ntu$k 

me$nggali prinsip-prinsip u $tama se$pe$rti TANDU$R dan AMBAK 16 dan filosofi 

“Masu$k ke$ du$nia me $re$ka”17. 

Pe $nu$lis me $nggu $nakan te$knik analisis isi de$ngan langkah ide$ntifikasi, kate$gorisasi, 

dan inte$rpre$tasi te$rhadap ide$-ide $ u$tama dalam te$ori Qu$antu$m Le $arning dan 

Qu $antu$m Te$aching. Se$lain itu$, pe$ne $litian ini ju$ga me $manfaatkan hasil kajian dari 

ju$rnal ilmiah se $pe$rti pe $ne$litian Su $pe$ndi18 yang me$nu$nju$kkan pe$ningkatan hasil 

be $lajar PAI me$lalu$i mode$l Qu $antu$m, se$rta kajian Mu$is dan Mardiana19 yang 

me$nyoroti dampak positif Qu$antu$m Te$aching te$rhadap karakte $r Islami pe$se $rta 

didik. Analisis dilaku$kan se$cara te$matik u$ntu$k me$nghu $bu$ngkan konse $p te$oritis 

                                                             
13 Sugiono, METODE PENELITIAN KUANTITATIF, KUALITATIF DAN R&D, Cetakan 

Ke (Bandung: Alfabeta, 2015), 12–15. 
14 B DePorter and M. Hernacki, Quantum Learning (Bnadung: Kaifa, 2004). 
15 B. Deporter, M. Reardon, and S. Singer-Nourie, Quantum Teaching: Mempraktikkan 

Quantum Learning Di Ruang-Ruang Kelas (Jakarta: Kaifa, 2010). 
16 DePorter and Hernacki, Quantum Learning, 79–80. 
17 Deporter, Reardon, and Singer-Nourie, Quantum Teaching: Mempraktikkan Quantum 

Learning Di Ruang-Ruang Kelas, 2010, 28. 
18 D. Supendi, “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Learning Terhadap Hasil Belajar 

PAI,” Paedagogie: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 13, no. 1 (2024): 8–10, https://e-
jurnal.staimuttaqien.ac.id/index.php/paedagogie/article/view/1314. 

19 Muis et al., “Building a Golden Generation Through Learning Islamic Religious 
Education: Quantum Teaching Learning Model.” 



Faizatun Nafsiyah, Husni Idris : Quantum Learning dan Teaching Dan Implikasinya dalam 
Pembelajaran PAI 

 

FIKRUNA: Jurnal Ilmiah Kependidikan dan Kemasyarakatan 
Vol. 7, No. 5, Oktober-Desember 2025 

1514 
 

de $ngan ke $bu$tu$han dan tantangan pe$mbe $lajaran PAI di abad ke $-21, khu$su $snya 

dalam me $mbe$ntu$k karakte$r spiritu$al yang konte $kstu $al dan me$nye $nangkan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Quantum Learning 

Istilah Qu$antu$m Le$arning be $rasal dari du$a kata yaitu$ qu$antu$m yang be $rarti 

“pe$ru$bahan be $sar, ce$pat, dan signifikan”U$se$ the$ "Inse $rt Citation" bu$tton to add 

citations to this docu$me $nt, se$rta le$arning yang be $rarti “pe$mbe $lajaran.”20 Dalam 

konte$ks pe $ndidikan, istilah ini me $nggambarkan mode $l pe$mbe $lajaran yang 

dirancang u$ntu$k me$nciptakan pe$ru$bahan be $sar dan positif dalam prose $s be $lajar-

me$ngajar. Qu$antu$m Le $arning me $ne$kankan pe$ntingnya pe$ngalaman be $lajar yang 

me$nye $lu$ru$h de$ngan me$libatkan aspe $k kognitif, e$mosional, dan fisik pe$se $rta didik.  

Qu$antu$m Le $arning dide$finisikan se $bagai mode$l pe $mbe $lajaran yang be $rtu $ju$an 

me$nciptakan pe $ru$bahan be $sar, ce $pat, dan signifikan dalam prose $s be $lajar-

me$ngajar, de $ngan me $ne$kankan pe$ngalaman be $lajar yang me $nye $lu$ru$h me $libatkan 

aspe $k kognitif, e$mosional, dan fisik pe $se$rta didik.21 Konse $p ini be $rakar dari 

acce$le$rate$d le$arning yang dipopu $le$rkan ole $h Ge $orgi Lozanov dan dike $mbangkan 

le$bih lanju$t ole$h Bobbi De $Porte $r.22 Qu$antu$m Le$arning bu $kan hanya me $tode$, 

me$lainkan pe $nde$katan kompre $he $nsif yang me$mandang siswa se $bagai pe$mbe $lajar 

aktif. Istilah "qu$antu$m" ju$ga me$nggambarkan harapan adanya lompatan ku $alitas 

yang tidak linie $r pada cara be $rpikir, be$rsikap, dan be$rtindak siswa. Ole$h kare $na 

itu $, lingku$ngan be$lajar yang kondu $sif, me$nye $nangkan, dan be $rmakna sangat 

dite$kankan u$ntu$k me$ncapai transformasi ini.  

Bobbi De $Porte $r, pe$ndiri Qu$antu$m Le$arning Ne $twork, me $ngadaptasi 

gagasan Lozanov dan me $nginte $grasikannya de$ngan te $ori komu $nikasi, psikologi 

positif, dan praktik ke $las yang e $fe$ktif. Ia me$ne $kankan bahwa pe$mbe$lajaran haru$s 

me$mbe $ntu$k karakte $r, sikap, dan cara be $rpikir, se$rta me $mbangu$n hu$bu $ngan positif 

antara gu$ru$ dan siswa.23 mode$l pe$mbe$lajaran Qu$antu$m Le$arning pe$rtama kali 

dite$rapkan ole$h Bobby De $porte $r di se$kolah Su $pe $rcamp yang te$rle $tak di Kirkwood 

Me$adows, Ne$gara Bagian California Ame $rika Se $rikat pada tahu$n 1982. Qu $antu $m 
                                                             

20 Wagiman Manik et al., “Quantum Teaching Dan Quantum Learning Dalam 
Pembelajaran,” Karakter: Jurnal Riset Ilmu Pendidikan Islam 2, no. 2 (2025): 336–46, doi: 
https://doi.org/10.61132/karakter.v2i2.697. 

21 DePorter, Reardon, and Nourie, Quantum Teaching, 2001, 12. 
22 Georgi Lozanov, Suggestology and Suggestopedy (Gordon dan Breach, 1978). 
23 J.W. Santrock, Educational Psychology (McGraww: Hill, 2011). 
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Le$arning be $rakar dari Dr.Ge $orgi Le $zanov, se $orang pe $ndidik yang be $rke $bangsaan 

Bu $lgaria yang be $re $kspe $rime $n de$ngan apa yang dise $bu$t se$bagai “Su $gge $stology” 

atau$ “Su $ge $stope $dia”24 

Me $lalu$i bu$ku$ te$rke $nalnya Qu $antu $m Le $arning, De $Porte $r me$ngu $raikan 

bahwa pe$mbe $lajaran se$haru$snya tidak hanya me$ntransfe $r informasi, te $tapi ju $ga 

me$mbe $ntu$k karakte$r, sikap, dan cara be$rpikir pe $se $rta didik. Ia me$ne$kankan 

pe $ntingnya me $nciptakan hu $bu$ngan yang positif antara gu $ru$ dan siswa se$bagai 

fondasi u$tama ke$be $rhasilan be$lajar.25 

Prinsip-prinsip u $tama Qu$antu$m Le$arning me$lipu$ti: 

a. Se $gala se$su $atu$ be $rbicara: Se $tiap e $le$me$n dalam lingku $ngan be $lajar, mu$lai dari 

tata le $tak ke$las hingga bahasa tu$bu$h gu$ru$, alat pe$raga, dan rancangan pe $lajaran, 

me$ngirimkan pe$san te$ntang prose $s be$lajar.26 

b. Se $gala se$su $atu$ be$rtu $ju$an: Se $mu$a pe $ngalaman be $lajar me $miliki tu$ju$an yang 

je$las.27 

c. Pe $ngalaman se $be$lu$m pe $mbe $rian nama: Pe $mbe$lajaran paling e $fe$ktif te$rjadi 

ke $tika siswa me $miliki pe$ngalaman langsu $ng de $ngan informasi se$be $lu$m me$re $ka 

me$mpe $lajari istilah atau$ konse$pnya.28 

d. Aku $i se $tiap u$saha: Be$lajar me$libatkan risiko dan ke $lu$ar dari zona nyaman, 

se$hingga se $tiap u$saha siswa haru$s diaku$i u $ntu$k me$mbangu$n ke $pe$rcayaan diri 

dan ke$mandirian.29 

e. Jika layak dipe$lajari, maka layak pu$la dirayakan: Pe $rayaan me $mbe$rikan u$mpan 

balik positif te$ntang ke $maju$an dan me $ningkatkan asosiasi e$mosi positif de $ngan 

be $lajar.30 

Ciri-ciri Qu$antu$m Le$arning me$ncaku$p: lingku$ngan be$lajar yang positif 

dan me$nye $nangkan yang me $ningkatkan daya se$rap informasi.31 pe$mbe$lajaran 

                                                             
24 Boby Deporter and Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman 

Dan Menyenangkan (Bandung: Kaifa, 2015). 
25 Bobbi DePorter and Mike Hernacki, QUANTUM LEARNING (Bandung: Kaifa, 2007), 

12–13. 
26 Bobbi DePorter and Mike Hernacki, Quantum Learning: Unleashing the Genius in You 

(Dell Publishing, 1992), 35–37. 
27 DePorter and Hernacki, 38–40. 
28 DePorter and Hernacki, 42–44. 
29 DePorter and Hernacki, 45–47. 
30 DePorter and Hernacki, 48–50. 
31 DePorter and Hernacki, Quantum Learning, 18–19. 
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be $rbasis pe$ngalaman dan mu $ltise$nsori yang me $libatkan inde$ra visu $al, au$ditori, 

dan kine$ste$tik u$ntu$k me$mpe $rku$at me $mori dan pe $mahaman.32akomodasi gaya 

be $lajar individu $al (visu$al, au$ditori, kine$ste $tik) me $lalu$i strate$gi yang variatif.33 

kone $ksi pe $mbe$lajaran de$ngan ke $hidu$pan nyata siswa me $lalu$i prinsip AMBAK 

(Apa Manfaatnya Bagiku $?).34 pe $ran gu $ru$ se$bagai fasilitator inspiratif yang 

me$motivasi dan me$mbimbing siswa me$njadi pe$mbe $lajar mandiri.35 se$rta 

pe $nggu $naan siklu$s TANDU$R (Tu$mbu$hkan, Alami, Namai, De$monstrasikan, 

U$langi, Rayakan).36 

2. Quantum Teaching 

Qu $antu$m Te $aching adalah pe $nde $katan pe$mbe $lajaran yang me $nciptakan 

su $asana be$lajar yang me $nye $nangkan, be $rmakna, dan me$mbe $rdayakan siswa 

me$lalu$i inte$raksi dinamis antara gu $ru$, siswa, lingku $ngan, dan mate $ri pe $lajaran.37 

Pe $nde $katan ini be$rpe $gang pada prinsip bahwa be $lajar optimal jika me$libatkan 

pikiran, e $mosi,38 dan lingku $ngan sosial siswa.39 De$Porte $r, Re$ardon, dan Nou $rie$ 

me$nde $finisikannya se$bagai "Transformasi inte $raksi be$lajar yang me $ngu $bah 

lingku$ngan be$lajar me $njadi are $na yang pe $nu$h e$ne $rgi, re$le$vansi, dan makna 

me$lalu$i be$rbagai te$knik dan pe$nde $katan yang me $libatkan siswa se$cara u$tu$h."40 

Qu$antu$m Te $aching me$ne $kankan kone$ktivitas pe$rsonal antara gu $ru$ dan siswa, 

se$rta re$le $vansi mate$ri de $ngan ke $hidu$pan nyata siswa.41 Ini pe$nting u $ntu$k 

                                                             
32 Y. W Haryono, “Berpikir Kreatif Matematis Pada Model Quantum Learning Dengan 

Asesmen Otentik Ditinjau Dari Self-Efficacy Siswa SMP,” Prosiding Seminar Nasional 
Matematika, 2016, 82, 
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/article/view/21432%0Ahttps://journal.unnes.ac.id/
sju/index.php/prisma/article/download/21432/10186. 

33 DePorter and Hernacki, QUANTUM LEARNING, 19. 
34 B DePorter, M Reardon, and S.S Nourie, Quantum Teaching: Mempraktikkan Quantum 

Learning Di Ruang-Ruang Kelas (Bandung: Kaifa, 2004), 10. 
35 DePorter and Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman Dan 

Menyenangkan, 2013, 18. 
36 DePorter and Hernacki, Quantum Learning, 10. 
37 B. Deporter, M. Reardon, and S. Singer-Nourie, Quantum Teaching: Mempraktikkan 

Quantum Learning Di Ruang-Ruang Kelas (Jakarta: erlangga, 2000), 10. 
38 M Immordino‐Yang, “Implications of Affective and Social Neuroscience for 

Educational Theory,” Educational Philosophy and Theory 43 (2011): 98–103, 
https://doi.org/10.1111/j.1469-5812.2010.00713.x. 

39 S Jones, M McGarrah, and J Kahn, “Social and Emotional Learning: A Principled 
Science of Human Development in Context,” Educational Psychologist 54 (2019): 129–43, 
https://doi.org/10.1080/00461520.2019.1625776. 

40 Deporter, Reardon, and Singer-Nourie, Quantum Teaching: Mempraktikkan Quantum 
Learning Di Ruang-Ruang Kelas, 2000, 4. 

41 Susmawati Ellis, “Penerapan Pendekatan Quantum (Quantum Teaching and Learning) 
Mata Pelajaran Dasar-Dasar Akuntansi Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas X 
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me$mbangu$n minat be$lajar, khu$su $snya dalam PAI yang foku $s pada pe$mbe$ntu$kan 

nilai dan akhlak.42 Pe $nde $katan ini ju$ga me $mpe$rhatikan su$asana hati siswa, 

me$nu$ntu$t gu$ru$ me$nciptakan lingku $ngan kondu $sif me$lalu$i komu$nikasi e$mpatik, 

nada su$ara yang te$pat, hu $mor, dan pe$ngu$atan positif .43 Dalam Qu$antu $m 

Te$aching, tidak hanya otak kiri (logika) yang diajak be $rpikir, te$tapi ju$ga otak 

kanan (e $mosi dan kre $ativitas).44 De $ngan de $mikian, Qu$antu$m Te $aching adalah se$ni 

me$mbangu$n re$lasi e$du$katif, di mana gu $ru$ me $mbimbing, me $nu$mbu$hkan rasa ingin 

tahu$, dan me$ndorong siswa me $nggali pote$nsi se$cara aktif dan me$nye $nangkan. 

Asas U$tama dalam Qu$antu$m Te$aching "Bawalah Du $nia me $re $ka ke$ du$nia kita, dan 

Antarkan du $nia me$re $ka ke $ du$nia kita."45 

Prinsip-prinsip Qu $antu$m Te$aching me$ncaku$p: 

a. Se $galanya be$rbicara: Gu$ru$ haru$s me$nyadari pe $san dari lingku $ngan be $lajar dan 

me$manfaatkannya u$ntu$k me$ndu $ku$ng pe $mbe $lajaran.46 

b. Se $galanya be$rtu $ju$an: Se$tiap ke $giatan pe $mbe$lajaran haru$s me$miliki tu$ju$an yang 

je$las dan re$le $van bagi siswa, me$mbantu$ me$re$ka me$mahami manfaat mate $ri.47 

c. Pe $ngalaman se$be $lu$m pe $mbe $rian nama: Gu$ru$ me$nciptakan ke$giatan yang 

me$mu$ngkinkan siswa me$nje $lajahi dan me$ne $mu$kan se$be $lu$m me $nje$laskan 

konse$p.48 

d. Aku $i se $tiap u$saha: Me $mbe $rikan u$mpan balik positif u $ntu$k me $mbangu$n 

ke $pe $rcayaan diri dan motivasi siswa 49. 

e. Jika layak dipe $lajari, maka layak dirayakan: Pe $mbe $lajaran haru$s 

me$nye $nangkan, dan pe $ncapaian siswa haru$s dirayakan u$ntu$k me$nciptakan 

su $asana ke$las yang positif .50 
                                                                                                                                                                       
Smk,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Akuntansi Dan Kewirausahaan (JPEAKU) 1, no. 2 (2021): 46–
56, https://doi.org/10.29407/jpeaku.v1i2.17300. 

42 Abdullah Abdullah, “Quantum Teaching Dalam Pembelajaran Akhlak: Studi Kasus 
Smp Jati Agung Al Qodiry Islamic Fullday School Sidoarjo,” Jurnal Tarbawi Stai Al Fithrah 7, 
no. 2 (2019): 79, https://jurnal.alfithrah.ac.id/index.php/tarbawi/article/view/85. 

43 Rahmi Pata, “Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Peningkatan 
Kinerja Guru Di SD Unggulan Puri Taman Sari Kota Makassar” (UIN Alauddin Makassar, 2017). 

44 Baiq Sri Handayani, “Pembelajaran Quantum Model Tandur Untuk Membangun 
Komunikasi Efektif Dalam Pembelajaran,” Jurnal Pijar Mipa 5, no. 2 (2010): 71–75, 
https://doi.org/10.29303/jpm.v5i2.171. 

45 Bobbi DePorter and Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar 
Nyaman Dan Menyenangkan (Bandung: Kaifa, 2015), 45–46. 

46 DePorter and Hernacki, 54–55. 
47 DePorter and Hernacki, 58–60. 
48 DePorter and Hernacki, 62–64. 
49 DePorter and Hernacki, 70–72. 
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Strate$gi u$tama Qu$antu$m Te $aching adalah siklu$s TANDU $R (Tu $mbu$hkan, Alami, 

Namai, De$monstrasikan, U$langi, Rayakan),51 yang dirancang agar pe $mbe$lajaran 

e $fe$ktif dan me$nye $nangkan. Tahap "Rayakan" be $rfu$ngsi me $mbe$rikan pe$ngu $atan 

positif yang me $ningkatkan ke$pe $rcayaan diri dan se $mangat be $lajar. Strate $gi lain 

adalah pe$nggu $naan AMBAK (Apa Manfaatnya Bagiku $?) di awal pe$mbe$lajaran, di 

mana gu$ru$ me$ngaitkan tu $ju$an dan re$le $vansi mate$ri de $ngan ke$hidu $pan se $hari-hari 

siswa se$cara konkre $t .52 Qu$antu$m Te $aching ju$ga me $nu$ntu$t gu$ru$ me $nggu $nakan 

be $rbagai me $dia dan me$tode $ mu$ltise $nsori, se$rta me$mpe$rhatikan gaya be $lajar siswa. 

Pe $nciptaan rapport atau$ hu$bu$ngan positif yang ku $at antara gu$ru$ dan siswa me $lalu $i 

te$knik se $pe$rti ice$ bre$aking, ce $rita inspiratif, dan hu $mor ringan ju $ga me$ru $pakan 

strate$gi pe $nting yang me$mpe$rku$at aspe $k e $mosional dan ke$nyamanan be $lajar 

siswa. 

3. Pembelajaran PAI 

Pe $mbe$lajaran adalah prose $s inte $raksi antara pe$se $rta didik de$ngan pe $ndidik 

dan su $mbe$r be $lajar dalam su $atu$ lingku$ngan be $lajar yang be $rtu $ju$an me $mbantu$ 

pe $se $rta didik agar dapat be$lajar de$ngan baik.  M. David Me$rrill me$nye$bu $tkan 

bahwa pe$mbe$lajaran (instru$ction) adalah aktivitas yang be $rmu $ara pada su $atu$ 

tu$ju$an (a goal dire $cte $d activity).53 Pe $mbe$lajaran me$libatkan u$saha sadar dari gu $ru$ 

u$ntu$k me$rangsang, me $ngarahkan, me $mbimbing, dan me$ndorong pe $se $rta didik 

se$hingga te $rjadi pe $ru$bahan tingkah laku$ be $ru$pa pe$ngu $asaan pe$nge $tahu$an, 

ke $te $rampilan, sikap, dan pe $mbe $ntu$kan karakte$r yang be $rlangsu$ng re $latif 

pe $rmane $n.54 

Me $nu$ru$t U$ndang-U$ndang Re $pu$blik Indone $sia Nomor 20 Tahu $n 2003 

te$ntang Siste $m Pe $ndidikan Nasional, pe$mbe $lajaran dikatakan se $bagai prose $s 

inte$raksi pe$ndidik de$ngan pe $se $rta didik dan su$mbe$r be $lajar yang be $rlangsu$ng 

                                                                                                                                                                       
50 DePorter and Hernacki, 75–77. 
51 Alifarose Syahda Zahra, “Strategy of Implementing Quantum Method of Tandur Type 

in Learning Indonesian Language” 7, no. 3 (2024): 285–88. 
52 Wahyuni Ahadiyah, Salman Zahidi, and Rahil Hidayatussholihah, “Strategi 

Pembelajaran Quantum Sebagai Bentuk Interpretasi Profil Pelajar Pancasila Di Era Digital” 1, no. 
2 (2024): 175. 

53 M. David Merrill, First Principles of Instruction: Assessing and Designing Effective, 
Efficient, and Engaging Instruction (San Francisco: CA: Pfeiffer, 2013), 6. 

54 Halid Hanafi Dkk, “Profesionalisme Guru Dalam Pengelolaan Kegiatan 
Pembelajaran Di Sekolah” (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 60. 



Faizatun Nafsiyah, Husni Idris : Quantum Learning dan Teaching Dan Implikasinya dalam 
Pembelajaran PAI 

 

FIKRUNA: Jurnal Ilmiah Kependidikan dan Kemasyarakatan 
Vol. 7, No. 5, Oktober-Desember 2025 

1519 
 

dalam su $atu$ lingku $ngan be $lajar. Se$dangkan Hamalik dalam Fakhru $rrazi 

me$nyatakan bahwa pe $mbe$lajaran me$ru$pakan su$atu$ kombinasi yang te $rsu $su $n 

me$lipu$ti u$nsu $r manu$siawi (siswa dan gu $ru$, fasilitas (ru $ang ke $las, visu $al, au$dio, 

mate $rial (papan tu$lis, bu$ku$, spidol, dan alat be $lajar) dan dalam prose $s saling 

me$mpe $ngaru$hi dalam me$ncapai tu $ju$an pe$mbe $lajaran.55 

Pe $ndidikan Agama Islam adalah u$saha sadar dan te $re $ncana u$ntu$k 

me$mbimbing pe$se $rta didik agar me$nge $nal, me$mahami, me $nghayati, me$ngimani, 

dan me$ngamalkan ajaran agama Islam se $cara me $nye $lu$ru$h. Pe $ndidikan ini 

be $rtu $ju$an me$nanamkan nilai-nilai Islam se $bagai pandangan hidu$p (way of life$) 

yang me $ncaku$p aspe$k ke$imanan, ibadah, akhlak mu$lia, dan moral, se$hingga 

pe $se $rta didik dapat me$njalankan ajaran Islam dalam ke$hidu$pan se $hari-hari de $mi 

ke $bahagiaan du$nia dan akhirat.56 

Pe $ndidikan Agama Islam me $lipu$ti: Pe $ngajaran dan bimbingan agar pe $se$rta 

didik me$mahami dan me$nghayati ajaran Islam dari su$mbe $r u$tamanya Al-Qu $r’an 

dan Hadis.Pe $mbinaan akhlak mu$lia dan inte $gritas moral se$su $ai tu$ntu$nan 

Islam.Pe $nge $mbangan sikap dan ke $te$rampilan hidu$p yang Islami.Me$nu $mbu$hkan 

ke $sadaran u$ntu$k me$nghormati agama lain dan me $njaga ke $ru$ku $nan antaru$mat 

be $ragama dalam masyarakat. de $ngan de $mikian, Pe $ndidikan Agama Islam bu $kan 

hanya pe $ngajaran te$ori agama, te $tapi ju$ga prose $s pe$mbinaan karakte $r dan spiritu $al 

yang inte $gral dalam me $mbe $ntu$k pribadi mu $slim yang be $riman, be$rtakwa, dan 

be $rakhlak mu $lia. 

De $ngan de $mikian, pe$mbe$lajaran Pe $ndidikan Agama Islam (PAI) dapat 

diartikan se$bagai su$atu$ prose $s atau$ u$paya sadar dan te $re$ncana yang dilaku$kan ole$h 

pe $ndidik u $ntu$k me $mbu$at pe $se $rta didik dapat be $lajar, te $rdorong be $lajar, mau$ 

be $lajar, dan te $rtarik u$ntu$k te $ru$s me $ne$ru$s me $mpe $lajari ajaran Islam se$cara 

me$nye $lu$ru$h. Prose $s ini be$rtu $ju$an agar te $rjadi pe $ru$bahan yang re $latif te$tap dalam 

tingkah laku$ pe$se$rta didik, baik dalam aspe $k kognitif (pe$nge $tahu$an), afe$ktif (sikap 

dan nilai), mau$pu$n psikomotorik (ke $te $rampilan), se $hingga me $re $ka mampu$ 

                                                             
55 Hamalik Oemar, “Proses Belajar Mengajar” (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018), 32. 
56 Mohammad Ali Mahmudi et al., PENGANTAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

(Padang: CV HEI PUBLISHING INDONESIA, 2024), 1–2. 
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me$mahami, me$nghayati, me $ngimani, dan me $ngamalkan ajaran Islam dalam 

ke $hidu$pan se $hari-hari 

4. Implikasi Quantum Learning dan Teaching dalam Pembelajaran PAI 

Pe $ne$rapan Qu$antu$m Le $arning dan Qu$antu$m Te$aching me $miliki implikasi 

signifikan dalam pe$mbe $lajaran PAI: 

1. Re $le$vansi de $ngan Tu$ju$an PAI: Pe $nde $katan ini se$laras de$ngan misi PAI yang 

be $rorie $ntasi pada pe $mbe$ntu$kan karakte$r, akhlak, dan spiritu$alitas siswa. 

Be $rbe$da de $ngan pe$nde $katan tradisional yang hanya be $rfoku$s pada transfe $r 

pe $nge $tahu$an ke$agamaan dan ku$rang me $nye $ntu$h ranah afe$ktif, Qu$antu $m 

Le$arning me $nginte $grasikan nilai, e$mosi, dan pe $ngalaman pe$rsonal. Konse $p 

"Bawalah du$nia me$re$ka ke$ du$nia kita, dan antarkan du$nia kita ke $ du $nia 

me$re$ka" me$ne $kankan pe$ntingnya e $mpati dan re$le$vansi, me$nghu $bu $ngkan ajaran 

Islam de$ngan pe $ngalaman nyata siswa (misalnya, ke $ju$ju$ran de $ngan ke $biasaan 

me$nyonte $k, atau$ u $khu $wah de$ngan dinamika pe $rte $manan). Ini me $ngu $bah PAI 

dari pe $lajaran hafalan me$njadi su$mbe$r makna ke $hidu $pan.57 

2. Pe $ningkatan Ke $te $rlibatan E$mosional dan Partisipatif Siswa: Qu $antu$m Te $aching 

me$ne $kankan ke $te $rlibatan e $mosional siswa me $lalu $i pe $nde$katan inte$raktif dan 

apre$siatif. Dalam PAI, ini dapat dite $rapkan me $lalu $i pe$rmainan nilai, simu $lasi 

ibadah, disku $si konte$kstu $al, dan storyte $lling be$rbasis kisah nabi, me $mpe$rku$at 

inte$rnalisasi nilai kare $na siswa "me $rasakan" dan "me$nghidu $pi" ajaran agama. 

Pe $ne $litian Mu$nawarah (2024) me$nu$nju$kkan pe $ningkatan partisipasi aktif siswa 

dan su$asana be$lajar yang le $bih komu$nikatif de$ngan pe$nde $katan ini.58 

3. Pe $ningkatan Hasil Be $lajar dan Pe $mahaman Spiritu $al: Qu$antu$m Te$aching 

me$ningkatkan motivasi be$lajar me$lalu$i strate $gi TANDU $R dan AMBAK, yang 

se$cara tidak langsu $ng me$mpe $rku$at dime$nsi motivasi re $ligiu $s siswa. Pe $ne$litian 

Su $pe $ndi (2024) me $nu$nju$kkan bahwa siswa yang be $lajar PAI de $ngan 

pe $nde $katan Qu$antu$m me$miliki pe$mahaman mate $ri yang le $bih baik dan 

me$nu$nju$kkan sikap re$ligiu $s yang le $bih aktif dalam praktik ke $hidu $pan se $kolah. 

                                                             
57 Manik et al., “Quantum Teaching Dan Quantum Learning Dalam Pembelajaran.” 
58 Zulhijra et al., “IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM 

TEACHING PADA PEMBELAJARAN PAI BERDASARKAN KOMPETENSI ABAD 21 DI 
SMP TRI DHARMA PALEMBANG,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 09, no. 4 (2024): 
249. 



Faizatun Nafsiyah, Husni Idris : Quantum Learning dan Teaching Dan Implikasinya dalam 
Pembelajaran PAI 

 

FIKRUNA: Jurnal Ilmiah Kependidikan dan Kemasyarakatan 
Vol. 7, No. 5, Oktober-Desember 2025 

1521 
 

Hal ini me$mbu$ktikan dampak positif pe $mbe $lajaran yang me $nye $ntu$h e$mosi, 

nilai, dan kre$ativitas te $rhadap spiritu$alitas.59 

4. Me$wu $ju$dkan Pe $mbe$lajaran PAI yang Konte $kstu $al dan Hu $manistik: Qu$antu$m 

Te$aching me$mu$ngkinkan gu $ru$ PAI me $ngaitkan nilai-nilai Islam de $ngan 

konte$ks ke $se $harian siswa, se$pe$rti ke $ju$ju$ran, tanggu $ng jawab, dan tole $ransi 

diajarkan me$lalu$i stu$di kasu$s atau$ role $ play. De $ngan de $mikian, nilai agama 

me$njadi bagian dari re$alitas sosial siswa, tidak abstrak atau $ me$nggu $ru$i. Strate $gi 

ini se$jalan de $ngan pe $ndidikan karakte $r yang me $nginte $grasikan nilai ke $islaman 

dalam pe$rilaku$ nyata siswa.60 

5. Me$ndorong Gu $ru$ PAI Me $njadi Fasilitator Inspiratif: Implikasi pe $nting lainnya 

adalah transformasi pe$ran gu$ru$ PAI dari pe $nyampai ilmu$ me $njadi fasilitator, 

inspirator, dan motivator. Gu$ru$ didorong me $mbangu $n kone $ksi e$mosional yang 

ku$at de$ngan siswa, me $mahami gaya be $lajar me $re$ka, dan me $nciptakan su$asana 

be $lajar yang me $mbe $baskan namu$n te $rarah. Ini me$njadikan gu $ru$ PAI figu $r yang 

dihormati se$cara akade$mik dan dicintai kare $na ke$te $ladanan se$rta 

pe $nde $katannya yang hu$manis.61 

6. Me$ndorong Pe $mbe$lajaran Re$fle $ktif dan Be$rmakna: Qu$antu$m Te$aching 

me$ndorong ru $ang re $fle $ksi dalam prose$s be$lajar PAI. Pe $mbe$lajaran PAI yang 

re $fle$ktif me$mbe $rikan siswa waktu$ u$ntu$k me$re $nu$ng, me$nge $valu$asi, dan 

me$ngambil pe $lajaran dari apa yang te $lah dipe$lajari. Contohnya, siswa me $nu $lis 

ju$rnal pribadi te$ntang pe$ngalaman sabar atau$ me$nye $bu$tkan nikmat Allah yang 

disyu $ku$ri. Re $fle$ksi ini me $mbantu$ siswa me $mahami nilai tidak hanya se $cara 

te$ore$tis, te $tapi se $bagai bagian dari pe $rjalanan spiritu $al me $re $ka, me $njadikan 

pe $mbe $lajaran pe $ngalaman hidu$p yang me$mbe $ntu$k ke$pribadian.62 

Se $cara ke$se$lu$ru$han, pe$ne$rapan Qu $antu $m Le $arning dan Qu $antu$m Te $aching 

dalam pe $mbe$lajaran PAI me $mbu$ka ru$ang inovasi lu$as, me$ngatasi ke$je$nu $han 

                                                             
59 Azkiatun Nisa Azimah and Dede Supendi, “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum 

Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Al-Qur’an,” Paedagogie: Jurnal 
Pendidikan Dan Studi Islam 5, no. 01 (2024): 86–87, https://doi.org/10.54367/aquinas.v6i2.2816. 

60 DePorter, Reardon, and Nourie, Quantum Teaching: Mempraktikkan Quantum 
Learning Di Ruang-Ruang Kelas, 89. 

61 K.K. Nasution, “Model Dan Strategi Pembelajaran Quantum Teaching & Learning,” 
Jurnal Al Wahyu 7, no. 1 (2023): 26. 

62 Ahmad Pauzi and Jasiah, “Peran Refleksi Dalam Pembelajaran Pai Untuk Mendorong 
Berpikir Kritis Siswa,” AT-TARBIYAH: Jurnal Penelitian Dan Pendidikan Agama Islam 2, no. 2 
(2025): 160–65, https://journal.staittd.ac.id/index.php/at/article/view/286. 
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me$tode $ ce$ramah konve$nsional, dan me $nggantikannya de $ngan pe $nde$katan yang 

le$bih dinamis, e$mpatik, dan me$mbu$mi. 

D. KESIMPULAN 

Qu $antu$m Le$arning dan Qu $antu$m Te$aching adalah pe $nde$katan 

pe $mbe $lajaran yang be $rpu$sat pada ke$te$rlibatan aktif siswa, me$nciptakan su $asana 

yang me $nye $nangkan, se $rta be$rorie $ntasi pada makna dan konte $ks. Re $le$vansinya 

dalam Pe$ndidikan Agama Islam (PAI) sangat tinggi kare $na me$mfasilitasi 

inte$rnalisasi nilai-nilai ke $islaman se$cara holistik—tidak te $rbatas pada aspe $k 

kognitif, te$tapi ju$ga afe$ktif dan spiritu$al. Pe$ne$rapan strate$gi TANDU $R dan 

AMBAK me $mbantu$ siswa te$rkone $ksi se $cara e$mosional dan praktis de $ngan mate $ri 

PAI. Pe $ran gu$ru$ be $rtransformasi me $njadi fasilitator yang inspiratif. De $ngan 

de $mikian, pe$mbe $lajaran PAI me $njadi le$bih hidu $p, re$le $van, dan me$nye $ntu$h 

ke $hidu$pan siswa se $cara nyata. Ole$h kare $na itu $, pe$nde $katan ini sangat 

dire$kome $ndasikan u$ntu$k me$ningkatkan ku $alitas pe$mbe $lajaran agama di se $kolah. 

Gu $ru$ PAI pe $rlu $ me $nge $mbangkan kompe$te $nsi dalam me$rancang pe $mbe$lajaran 

be $rbasis pe$ngalaman, me$mbangu$n kone $ksi e$mosional, dan me$nggu $nakan strate $gi 

Qu $antu$m Le$arning dan Te $aching. Lingku$ngan be $lajar yang su $portif dan 

partisipatif me$njadi ku$nci u$ntu$k me $mastikan nilai-nilai ke $islaman tidak hanya 

dipahami, te $tapi ju$ga dihayati dan dipraktikkan. Du $ku$ngan dari le$mbaga 

pe $ndidikan, pe$me $rintah, pe$ne$liti, dan akade $misi sangat pe$nting u $ntu$k me $ngkaji 

dan me$nge $mbangkan mode $l ini se $cara be$rke $lanju$tan, gu $na me$nce$tak ge$ne $rasi 

yang ce $rdas inte$le$ktu$al, ku$at karakte $r, dan kaya spiritu $al 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Abdu $llah, Abdu $llah. “Qu$antu$m Te $aching Dalam Pe $mbe $lajaran Akhlak: Stu $di 
Kasu$s Smp Jati Agu $ng Al Qodiry Islamic Fu $llday School Sidoarjo.” Ju$rnal 
Tarbawi Stai Al Fithrah 7, no. 2 (2019): 69–98. 
https://ju$rnal.alfithrah.ac.id/inde $x.php/tarbawi/article$/vie $w/85. 

Ahadiyah, Wahyu $ni, Salman Zahidi, and Rahil Hidayatu $ssholihah. “Strate $gi 
Pe $mbe$lajaran Qu$antu$m Se $bagai Be$ntu$k Inte $rpre $tasi Profil Pe $lajar Pancasila 
Di E$ra Digital” 1, no. 2 (2024): 174–85. 

Al-Qu$r’an, Lajnah Pe$ntashihan mu$shaf, and Ge $du$ng Bayt Al-Qu $r`an & Mu $se $u$m 
Istiqlal. “Qu$r’an Ke $me $nag.” https://qu$ran.ke $me $nag.go.id/, 2022. 
https://qu$ran.ke $me $nag.go.id/. 

Azimah, Azkiatu$n Nisa, and De$de$ Su$pe $ndi. “Pe $ngaru$h Mode $l Pe $mbe$lajaran 



Faizatun Nafsiyah, Husni Idris : Quantum Learning dan Teaching Dan Implikasinya dalam 
Pembelajaran PAI 

 

FIKRUNA: Jurnal Ilmiah Kependidikan dan Kemasyarakatan 
Vol. 7, No. 5, Oktober-Desember 2025 

1523 
 

Qu $antu$m Le $arning Te $rhadap Hasil Be $lajar Siswa Pada Pe$mbe $lajaran Al-
Qu $r’an.” Pae$dagogie $: Ju$rnal Pe$ndidikan Dan Stu$di Islam 5, no. 01 (2024): 
79–104. https://doi.org/10.54367/aqu $inas.v6i2.2816. 

De $Porte $r, B., and M. He $rnacki. Qu$antu$m Le$arning: Me $mbiasakan Be $lajar 
Nyaman Dan Me$nye$nangkan. Bandu $ng: Kaifa, 2013. 

De $porte $r, B., M. Re$ardon, and S. Singe $r-Nou $rie $. Qu$antu$m Te$aching: 
Me $mpraktikkan Qu$antu$m Le$arning Di Ru$ang-Ru$ang Ke$las. Jakarta: 
e $rlangga, 2000. 

———. Qu$antu$m Te $aching: Me $mpraktikkan Qu$antu$m Le$arning Di Ru$ang-Ru$ang 
Ke $las. Jakarta: Kaifa, 2010. 

De $Porte $r, B, and M. He$rnacki. Qu$antu$m Le$arning. Bnadu$ng: Kaifa, 2004. 
De $Porte $r, B, M Re$ardon, and S.S Nou $rie $. Qu$antu$m Te$aching: Me$mpraktikkan 

Qu$antu$m Le $arning Di Ru$ang-Ru $ang Ke$las. Bandu $ng: Kaifa, 2004. 
De $Porte $r, Bobbi, and Mike $ He $rnacki. Qu$antu$m Le$arning: Me$mbiasakan Be$lajar 

Nyaman Dan Me$nye$nangkan. Bandu $ng: Kaifa, 2015. 
———. Qu$antu$m Le$arning: U $nle $ashing the$ Ge$niu$s in You$. De $ll Pu $blishing, 

1992. 
———. QU$ANTU$M LE$ARNING. Bandu $ng: Kaifa, 2007. 
De $porte $r, Boby, and Mike $ He $rnacki. Qu$antu$m Le$arning: Me $mbiasakan Be $lajar 

Nyaman Dan Me$nye$nangkan. Bandu $ng: Kaifa, 2015. 
De $Porte $r, Re$ardon, and Nou $rie $. Qu$antu$m Te $aching, 2001. 
Dkk, Halid Hanafi. “Profe$sionalisme$ Gu$ru$ Dalam Pe$nge $lolaan Ke$giatan 

Pe$mbe $lajaran Di Se$kolah.” Yogyakarta: De $e$pu$blish, 2019. 
Dkk, Mu$haimin. Paradigma Pe$ndidikan Islam: U$paya Me$mbangu$n Siste$m 

Pe$ndidikan Islam Yang Holistik-Inte $gratif. Jakarta: Raja Grafindo Pe $rsada, 
2011. 

E $llis, Su$smawati. “Pe$ne $rapan Pe $nde $katan Qu$antu$m (Qu$antu$m Te$aching and 
Le$arning) Mata Pe $lajaran Dasar-Dasar Aku $ntansi U $ntu$k Me $ningkatkan 
Pre $stasi Be$lajar Siswa Ke$las X Smk.” Ju$rnal Pe$ndidikan E$konomi Aku$ntansi 
Dan Ke$wirau$sahaan (JPE$AKU$) 1, no. 2 (2021): 46–56. 
https://doi.org/10.29407/jpe $aku$.v1i2.17300. 

Handayani, Baiq Sri. “Pe $mbe $lajaran Qu$antu $m Mode$l Tandu$r U$ntu$k Me$mbangu$n 
Komu $nikasi E $fe$ktif Dalam Pe $mbe$lajaran.” Ju$rnal Pijar Mipa 5, no. 2 
(2010): 71–75. https://doi.org/10.29303/jpm.v5i2.171. 

Haryono, Y. W. “Be $rpikir Kre $atif Mate$matis Pada Mode $l Qu $antu $m Le$arning 
De $ngan Ase $sme $n Ote $ntik Ditinjau$ Dari Se $lf-E$fficacy Siswa SMP.” 
Prosiding Se$minar Nasional Mate$matika, 2016, 79–88. 
https://jou$rnal.u$nne $s.ac.id/sju $/inde $x.php/prisma/article $/vie $w/21432%0Ahttps
://jou$rnal.u$nne$s.ac.id/sju$/inde$x.php/prisma/article $/download/21432/10186. 

Hidayatu $llah, A., L. Nasu $tion, and D. Rohe$ndi. “Re$le$vansi Pe $ndidikan Agama 
Islam De$ngan Tantangan Ge $ne$rasi Mile$nial Dalam E$ra Digital.” Tadrib: 
Ju$rnal Pe$ndidikan Agama Islam 10, no. 2 (2021): 183–96. 
10.19109/tadrib.v10i2.10420. 

Immordino‐Yang, M. “Implications of Affe $ctive$ and Social Ne $u$roscie$nce$ for 
E $du$cational The $ory.” E$du$cational Philosophy and The $ory 43 (2011): 98–
103. https://doi.org/10.1111/j.1469-5812.2010.00713.x. 

Jone$s, S, M McGarrah, and J Kahn. “Social and E $motional Le$arning: A Principle $d 
Scie$nce $ of Hu$man De$ve $lopme$nt in Conte$xt.” E$du$cational Psychologist 54 
(2019): 129–43. https://doi.org/10.1080/00461520.2019.1625776. 



Faizatun Nafsiyah, Husni Idris : Quantum Learning dan Teaching Dan Implikasinya dalam 
Pembelajaran PAI 

 

FIKRUNA: Jurnal Ilmiah Kependidikan dan Kemasyarakatan 
Vol. 7, No. 5, Oktober-Desember 2025 

1524 
 

Lozanov, Ge$orgi. Su$gge$stology and Su$gge$stope$dy. Gordon dan Bre$ach, 1978. 
Lu$bis, N.L.A, N Nasu $tion, and Ju$liana Sire $gar. “IImproving Stu $de $nt Le$arning 

Ou $tcome$s throu$gh the $ Qu$antu$m Le $arning Mode$l in Islamic E $du $cation 
Le$arning at SD Ne $ge $ri 0109 Janjilobi.” DARU $SSALAM: Scie $ntific Jou$rnal of 
Islamic E$du$cation 1, no. 2 (2024): 381. 
https://jou$rnal.mge $du$kasia.or.id/inde $x.php/daru$ssalam/article$/vie $w/381. 

Mahmu$di, Mohammad Ali, Syafru$ddin, Ju$mahir, Farid Halu$ti, Ku $ni Safingah, 
Ilham, Tau$fik Abdillah Syu $ku$r, Isna Nu$ru$l Inayati, and Su$dirman. 
PE$NGANTAR PE$NDIDIKAN AGAMA ISLAM. Padang: CV HE$I 
PU $BLISHING INDONE$SIA, 2024. 

Manik, Wagiman, Alvaro Gu $sty Ivanatha, Habib Syu $hada, Yilmaze$r Maldini, 
Mu$hammad Fajru $l Islam, and Zu $l Fahmi Rambe$. “Qu$antu$m Te $aching Dan 
Qu $antu$m Le$arning Dalam Pe $mbe$lajaran.” Karakte$r: Ju$rnal Rise$t Ilmu$ 
Pe$ndidikan Islam 2, no. 2 (2025): 336–46. doi: 
https://doi.org/10.61132/karakte $r.v2i2.697. 

Me$rrill, M. David. First Principle$s of Instru$ction: Asse$ssing and De $signing 
E $ffe$ctive$, E$fficie$nt, and E $ngaging Instru $ction. San Francisco: CA: Pfe $iffe$r, 
2013. 

Mu$haimin. Paradigma Pe $ndidikan Islam: U$paya Me$mbangu$n Siste$m Pe$ndidikan 
Islam Yang Holistik-Inte$gratif. Jakarta: Raja Grafindo Pe $rsada, 2011. 

Mu$is, Mu$hammad Au$fa, Mardiana Mardiana, Se $lly Syalini, and Nu$ru$syakira 
Pu $tri. “Bu$ilding a Golde $n Ge $ne $ration Throu $gh Le $arning Islamic Re$ligiou $s 
E $du$cation: Qu$antu$m Te$aching Le$arning Mode $l.” AU$RE$LIA: Ju$rnal 
Pe$ne$litian Dan Pe$ngabdian Masyarakat Indone $sia 3, no. 2 (2024). 
http://www.rayyanju $rnal.com/inde$x.php/au $re$lia/article$/vie $w/2506. 

Nasu $tion, K.K. “Mode $l Dan Strate $gi Pe $mbe $lajaran Qu$antu$m Te$aching & 
Le$arning.” Ju$rnal Al Wahyu$ 7, no. 1 (2023): 25–28. 

Nu $rkholis, Yu$su $f, and Ilma Fahmi Aziza. “TE$ACHE$R SU $BJE $CTIVITY IN THE $ 
APPLICATION OF QU $ANTU$M TE $ACHING ME$THODS IN CLASS IX 
IRE $ LE$ARNING.” ISIE$P: Inte $rnasioanl Se $minar on Islamic E$du$cation and 
Pe$ace$ 4 (2024). https://chatgpt.com/g/g-kZ0e $YXlJe $-scholar-gpt/c/681e$b97d-
019c-800e$-aaf4-c53af78a7a59#:~:te $xt=10–12%0A🔗-
,https%3A//e $jou$rnal.u$niramalang.ac.id/inde$x.php/isie$p/article$/vie $w/6058,-
Jika Anda me$mbu$tu$hkan. 

Oe $mar, Hamalik. “Prose$s Be$lajar Me$ngajar.” Jakarta: PT Bu$mi Aksara, 2018. 
Pata, Rahmi. “Pe$ne $rapan Manaje $me$n Su $mbe $r Daya Manu $sia Dalam Pe $ningkatan 

Kine $rja Gu$ru$ Di SD U$nggu $lan Pu $ri Taman Sari Kota Makassar.” U$IN 
Alau$ddin Makassar, 2017. 

Pau$zi, Ahmad, and Jasiah. “Pe $ran Re $fle$ksi Dalam Pe $mbe$lajaran Pai U $ntu$k 
Me$ndorong Be $rpikir Kritis Siswa.” AT-TARBIYAH: Ju$rnal Pe $ne$litian Dan 
Pe$ndidikan Agama Islam 2, no. 2 (2025): 160–65. 
https://jou$rnal.staittd.ac.id/inde $x.php/at/article $/vie$w/286. 

Sanjaya, W. Strate$gi Pe$mbe $lajaran: Be$rorie$ntasi Standar Prose $s Pe$ndidikan. 
Jakarta: ke $ncana, 2010. 

Santrock, J.W. E$du$cational Psychology. McGraww: Hill, 2011. 
Su $giono. ME $TODE$ PE$NE $LITIAN KU$ANTITATIF, KU$ALITATIF DAN R&D. 

Ce $takan Ke$. Bandu $ng: Alfabe$ta, 2015. 
Su $pe $ndi, D. “Pe$ngaru$h Mode$l Pe $mbe $lajaran Qu$antu$m Le $arning Te$rhadap Hasil 



Faizatun Nafsiyah, Husni Idris : Quantum Learning dan Teaching Dan Implikasinya dalam 
Pembelajaran PAI 

 

FIKRUNA: Jurnal Ilmiah Kependidikan dan Kemasyarakatan 
Vol. 7, No. 5, Oktober-Desember 2025 

1525 
 

Be $lajar PAI.” Pae$dagogie$: Ju$rnal Pe$ndidikan Dan Stu $di Islam 13, no. 1 
(2024): 8–10. https://e $-
ju$rnal.staimu$ttaqie $n.ac.id/inde$x.php/pae$dagogie $/article$/vie $w/1314. 

Zahra, Alifarose $ Syahda. “Strate$gy of Imple $me$nting Qu $antu $m Me $thod of Tandu$r 
Type $ in Le $arning Indone $sian Langu $age $” 7, no. 3 (2024): 285–88. 

Zu$lhijra, Yu $nika, Saidatu $m Mu $nawarah, and Yopitasari. “IMPLE $ME $NTASI 
MODE $L PE$MBE$LAJARAN QU$ANTU$M TE $ACHING PADA 
PE$MBE$LAJARAN PAI BE $RDASARKAN KOMPE $TE$NSI ABAD 21 DI 
SMP TRI DHARMA PALE $MBANG.” Pe$ndas : Ju$rnal Ilmiah Pe$ndidikan 
Dasar 09, no. 4 (2024): 245–54. 

 
 


